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Bagaikan mengisi hari panjang 
Ketika mengingat semua perjuangan 
Sakit, sesak, sibuk, suntuk, perih, letih, ingin menyerah, putus asa yang 
dirasakan 
Namun terbayarkan dengan sebuah toga. 
Sujud panjang pernah dilakukan, nafas tertahan 
Air mata berurai menghujani sajadah 
Menghempaskan keluh kesah yang tiada terbeban 
Merintih ditengah malam saat sepi kalut menyergap 
Seolah-olah sebuah mimpi yang panjang ini akan cepat berlalu 
Ayah, Ibu… 
Kalian tak pernah mengharapkan apapun dari kami 
Kalian tak pernah mengeluh saat matahari membakar kulitmu yang 
mulai keriput karena bersahabat dengan alam 
Kalian tak pernah menyerah saat hujan menyiram tubuhmu yang kian 
lemah dibantai usia 
Kalian hanya inginkan kami menjadi manusia yang lebih baik darimu 
Ayah, Ibu… 
Untuk satu kebahagiaan yang ingin kupersembahkan 
Untuk satu mimpimu yang tak pernah bisa kau wujudkan 
Untuk satu senyum kecilmu yang inginku lihat 
Melepaskan sedikit penatmu dengan persembahan gelar sarjana yang 






Ahmad Syaifudin, (2019): Pengaruh Implementasi Pendidikan Karakter 
terhadap Akhlak Siswa Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 16 Pekanbaru 
 
Penelitian ini di dasari bahwa pendidikan karakter mempengaruhi akhlak 
siswa. Subjek penelitian ini adalah Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
16 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian adalah pengaruh implementasi 
pendidikan karakter terhadap akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 
Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru yang berjumlah 340 siswa, 
sedangkan untuk sampel dalam penelitian ini adalah 15% dari jumlah populasi 
yang berjumlah 50 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
Stratified proportional random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi dan angket. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik korelasi product moment. Dari hasil analisis statistik dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa Impelentasi pendidikan kararkter dalam mengajar sangat mempengaruhi 
akhlak siswa. Hal ini dapat dilihat dari tingkat pengaruh kedua variabel yaitu pada 
indeks 0,417. Jelas lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% dan 1% yaitu 
0,273 < 0,417 > 0.354. Dengan demikian maka Ha (Hipotesa Alternatif) diterima 
dan H0 (Hipotesa nihil) ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi pendidikan karakter 
terhadap akhlak siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk Tuhan yang bisa dididik. Tidak ada seorang 
pun yang mampu melepaskan diri dari hakikat kodrati ini. Oleh karena itu, 
manusia harus mengikuti proses pendidikan selama hidupnya. Inilah1 yang 
kemudian dikenal dengan konsep pendidikan sepanjang hayat (life long 
education). Disamping itu, manusia juga sebagai makhluk sosil yang tidak 
bisa melepaskan diri dari lingkungannya, baik di keluarganya maupun di 
tengah-tengah masyarakat. Kedua ranah inilah yang menjadi arena bagi 
manusia untuk mngembangkan sikap dan perilakunya, apakah nantinya ia 
akan memiliki karakter mulia atau memiliki karakter buruk.
1
 
Pendidikan   karakter  hadir   sebagi   solusi   problem   moralitas   
dan karakter itu. Meski bukan sebagai sesuatu yang baru, pendidikan karakter 
cukup  menjadi  semacam  “greget”  bagi  dunia  pendidikan  pada  
khususnya untuk   membenahi   moralitas   generasi   muda.   Berbagai   
alternatif   guna mengatasi krisis karakter, memang sudah dilakukan dan 
penerapan hukum yang lebih kuat. Altenatif lain yang banyak dikemukakan 
untuk mengatasi, paling   tidak   mengurangi   masalah   budaya   dan   
karakter   bangsa   yang dibicarakan itu adalah melalui pendidikan karakter.
2
 
Menurut Kemendiknas, pendidikan  dianggap  sebagai  alternatif  yang  
                                                          
1
 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Hamzah, 2015), h.88 
2
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter; Strategi Membangun Karakter Bangsa 
Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h.25 
2 
 
bersifat  preventif.  Itu  karena pendidikan membangun generasi baru bangsa 
menjadi lebih baik. Sebagai alternatif yang bersifat preventif, pendidikan 
diharapkan mengembangkan kualitas generasi muda bangsa ini dalam 
berbagai aspek, serta dapat memperkecil  dan  mengurangi  penyebab  
berbagai  masalah  budaya  dan karakter bangsa.
3
 
Akhlak mulia merupakan suatu yang sangat berharga bagi manusia. 
Dengan akhlak mulia inilah manusia menjadi makhluk paling berharga di 
muka bumi ini melebihi makhluk-makhluk Allah lainnya. Allah menjadikan 
manusia makhluk yang paling potensial sesuai dengan fitrahnya, melengkapi 
fitrah dengan potensi-potensi iman, potensi ilmu, potensi pendengaran, 
penglihatan, dan hati atau potensi kecerdasan. Disamping itu, manusia juga 
dibekali nafsu yang terkadang bisa membawanya menjadi makhluk tercela 
sehingga mengantarkannya ke neraka. Meskipun demikian, manusia tetap 
bisa menjadi makhluk mulia dan masuk surga.
4
 Disinilah manusia memiliki 
berbagai potensi yang bisa berkembang menjadi makhluk yang mulia atau 
celaka. Oleh karena itu manusia harus bisa memanfaatkan potensi yang 
dimilikinya dengan banyak belajar melalui pendidikan sehingga bisa berfikir 
cerdas  serta mampu bersikap dan berperilaku mulia dalam  berinteraksi 
dengan sesama dan beribadah kepada Tuhannya. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa kemuliaan manusia sangat 
tergantung pada sikap dan perilakunya di hadapan manusia dan di hadapan 
                                                          
3
 Pedoman sekolah , Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, 
(Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum. 2011), h.1 
4
 Marzuki, Lok.cit 
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Tuhannya. Perlu ditegaskan disini bahwa sarana terbaik untuk mengantarkan 
manusia memiliki akhlak mulia adalah pendidikan. Pendidikan harus mampu 
mengemban misi pembentukan akhlak mulia (character bulding) sehingga 
manusia dapat hidup dan berinteraksi dalam mengisi ramainya dunia ini tanpa 
meninggalkan nilai-nilai moral atau karakter mulia.
5
 
Negara mengatur pendidikan Indonesia untuk memperhatiakan 
karakter dalam orientasi pendidikannya. UU No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3 menyebutkan: 
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yag Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 




Untuk mengembangkan pendidikan seperti itu, eksistensi pendidikan 
yang bernuansa akhlak mulia menjadi sangat peting. Tiga bidang studi yang 
membawa misi utama pembentukan akhlak mulia adalah Pendidikan Agama 
Islam (PAI), Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), dan Bahasa Indonesia.
7
 
Jika sebagai guru Pendidikan Agama Islam mampu melaksanakan pendidikan 
karakter melalui materi yang ada, dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter tentu menjadikan siswa yang berakhlak mulia, demikian sebaliknya. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru telah menggunakan kurikulum 2013 
yang berbasis karakter, guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
                                                          
5
 Ibid, h.89  
6
 Kemendiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta; Sinar 
Gravika,2011), cet. IV, h.7 
7
 Marzuki,  Loc. cit 
4 
 
Pertama Negeri 16 Pekanbaru sudah memberian materi atau kompetensi-
kompetensi untuk berkarakter dengan baik, memiliki sikap disiplin, kretif, 
adil, jujur, dan sikap lainnya. Diharapkan dengan adanya implementasi 
pendidikan karakter baik dari sekoalah, kurikulum, dan guru dapat 
menjadikan siswa berakhlak mulia. Namun kenyataannya ada sebagian siswa 
akhlaknya masih belum menunjukkan akhlak yang diharapkan. Hal ini 
terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Ada beberapa siswa yang mengejek temannya yang lain 
2. Ada beberapa siswa yang mengeluarkan perkataan yang kurang sopan 
3. Ada beberapa siswa yang tidak mau bertegur sapa dengan guru ketika 
diluar jam pelajaran 
4. Ada beberapa siswa yang tidak menghargai guru  
Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa tertarik untuk 
mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai permasalahan ini dengan judul: 
“PENGARUH IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER 
TERHADAP AKHLAK SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
NEGERI 16 PEKANBARU”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Implementasi   
Menurut Guntur Setiawan implementasi ialah  
“Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan 
proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta 
memerlukan jaringan pelaksana, biokrasi yang efektif”
8
 
                                                          
8
 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, (Bandung; Remaja 
Rosda Karya, 2004) h.39 
5 
 
 Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. 
 
2. Pendidikan karakter 
Pendidikan karakter adalah suatu usaha pengembangan dan 
mendidik karaker seseorang, yaitu kejiwaan, akhlak dan budi pekerti 
sehingga menjadi lebih baik.
9
 
Sehingga bisa disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah usaha 
dan proses untuk membentuk manusia yang memiliki karakter atau nilai 
sebagai ciri atau karakteristik individu masing-masing. Pendidikan 
karakter disini yang penulis maksud ialah pada nilai-nilai yang 
dikembangkan oleh kemendiknas dalam pendidikan karakter, yang 
dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 16 
Pekanbaru 
3. Akhlak   
Akhlak adalah suatu kondisi jiwa yang darinya memunculkan 
perilaku-perilaku yang dengan mudah dilakukan oleh yang bersangkutan, 
tanpa memerlukan pertimbangan-pertimbangan rasional seseorang. Ia 
lakukan begitu saja ketika jiwanya telah menginginkan untuk itu. Perilaku 
akhlak muncul melalui pembiasaan-pembiasaan sehingga menjadi hal yang 
akan muncul begitu saja manakala jiwanya menginginkan.
10
 Akhlak yang 
dimaksud di sini adalah akhlak siswa kelas VII dan VIII Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekenbaru.  
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Siswa secara formal adalah orang yang berada pada fase 
pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis.
11
 Siswa 
yang dimaksud disini adalah siswa kelas VII dan VIII Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 16 Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah 
yang timbul, yaitu: 
a. Seberapa tinggi tingkat karakter keagamaan, kepribadian, lingkungan, 
dan kebangsaan yang dimiliki oleh siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 16 Pekanbaru  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 16 Pekanbaru  
c. Usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka pembentukan akhlakul 
karimah siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru  
d. Pengaruh implementasi pendidikan karakter terhadap akhlak siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru  
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 
kajian ini sementara penulis terbatas untuk meneliti seluruhnya, maka 
masalah yang akan diteliti penulis batasi hanya pada masalah pengaruh 
                                                          
11
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h.77 
7 
 
implementasi pendidikan karakter terhadap akhlak siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru.  
3. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari batasan masalah di atas maka penulis dapat 
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: “ Apakah ada pengaruh 
Implementasi Pendidikan Karakter terhadap Akhlak siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru.  
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitan 
a. Untuk mengetahui Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
Kegunaan teoritis yaitu untuk menambah ilmu pengetahuan 
terutama pada kajian pengaruh implementasi pendidikan karakter 
terhadap akhlak siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 
Pekanbaru. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi siswa, berguna untuk mengimplementasikan akhlak kearah 
yang lebih baik. 
2) Bagi sekolah, penelitian ini dilakukan agar dapat menjadi arsip dan 
petunjuk untuk sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang 
berhubungan dengan pendidikan karakter dan akhlak siswa. 
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3) Sebagai sumbangan penulis terhadap dunia pendidikan serta 
sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan pada Program 
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 







A. Kerangka Teoretis 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka penulis 
perlu mengemukakan teoretisnya sebagai pendukung dalam penelitian ini 
agar lebih terarah, dengan mengemukakan teori yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
1. Implementasi Pendidikan Karakter 
a. Implementasi   
Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. Menurut Nurdin Usman mengemukakan pendapatnya 
mengenai implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut 
“Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 
adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan 





Dari pendapat tersebut, bahwa kata implementasi bermuara pada 
aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan 
mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar 
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 
sungguh-sungguh berfasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai 
tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi 
dipengaruhi oleh obyeknya yaitu kurikulum. 
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b. Pendidikan Karakter 
Menurut kemendiknas pendidikan karakter adalah pendidikan yang 
mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa pada diri peserta didik, 
sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter 
dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, 
sebagai   anggota   masyarakat,   dan   warga   negara   yang   




Sehingga bisa disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah 
usaha dan proses untuk membentuk manusia yang memiliki karakter 
atau nilai sebagai ciri atau karakteristik individu masing-masing. 
Dengan adanya pendidikan karakter yang diterapkan di Negara ini, 
maka akan mencetak individu yang bermoral, berkepribadian, dan 
bermartabat melalui pendekatan yang biologis–psikologis dan 
sosiologis. 
Nilai-nilai yang dikembangkan oleh kemendiknas dalam 
pendidikan karakter diindentifikasi dari sumber-sumber yaitu Agama, 
Pancasila, Budaya dan Tujuan Pendidikan Nasional. Ciri khas dari 
karakter  bangsa  Indonesia  yang  dikembangkan  dalam  pendidikan 
budaya dan karakter bangsa yang diidentifikasi dari sumber-sumber 
berikut ini: 
1) Agama,  masyarakat  Indonesia  adalah  masyarakat  beragama. 
Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa 
selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara 
politis,  kehidupan  kenegaraan  pun  didasari  pada  nilai-nilai 
yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-
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nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan 
pada nila-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 
2) Pancasila,  Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia  ditegakkan 
atas  prinsip-prinsip  kehidupan  kebangsaan  dan  kenegaraan 
yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada pembukaan UUD 
1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat  
dalam  UUD  1945.  Artinya,  nilai-nilai  yang terkandung dalam 
Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, 
hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan  seni.  Pendidikan  
budaya  dan  karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta 
didik menjadi warga negara yang baik, yaitu warga negara yang 
memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara. 
3) Budaya  sebagai suatu kebenaran bahwa  tidak  ada  manusia yang 
hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya  
yang diakui masyarakat. Nilai-nilai  budaya  itu dijadikan dasar 
dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan  arti  dalam  
komunikasi antara  anggota masyarakat  itu. Posisi budaya yang 
demikian penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan 
budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan 
karakter bangsa 
4) Tujuan  pendidikan  nasional  sebagai  rumusan  kualitas  yang 
harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh 
12 
 
berbagai satuan pendidikan diberbagai jenjang dan jalur. Tujuan 
pendidikan nasional memuat  berbagai  nilai kemanusiaan yang 
harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan 
pendidikan nasional adalah sumber yang paling  operasional  
dalam  pengembangan  pendidikan  budaya dan karakter bangsa.
14 
Kemendiknas melansir bahwa berdasarkan kajian nilai-nilai 
agama, norma-norma sosial,  peraturan/hukum,  etika akademik,  dan 
prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi 80 butir nilai karakter yang 
dikelompokkan. Secara detail nilai-nilai utama yang menjadi bidikan 
pendidikan karakter di negara ini adalah sebagai berikut: 
a) Nilai   karakter   yang   berhubungan   dengan   ketuhanan. 
Keagamaan adalah pikiran, perkataan dan tindakan seseorang 
yang diupayakan selalu berdasarkan pada nila-nilai ketuhanan atau 
ajaran agama.
15 
Manusia telah diberikan akal dan hati oleh Tuhan.  
Manusia  diberi  akal  pikiran  agar manusia  mampu berpikir dan 
menyadari kekuasaan Tuhan. Namun pikiran manusia yang 
diberikan Tuhan sangat terbatas dan memiliki banyak kelemahan, 
oleh sebab itu manusia diberikan hati untuk dapat merasakan 
kekuasaan Tuhan secara batiniah. Hati dan pikiran merupakan dua 
hal yang membuat manusia menjadi makhluk Tuhan yang paling 
sempurna yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. 
Maka dari itu manusia dituntut untuk dapat menggunakan hati dan 
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pikirannya untuk menalari kebesaran Tuhan dan keagungan agama-
Nya. Sesuai dengan pengertian agama yaitu peraturan-peraturan 
yang merupakan hukum, yang harus dipatuhi oleh penganut agama 
yang bersangkutan, agama memiliki fungsi untuk mengatur 
kehidupan manusia tentang bagaimana manusia menjalani kehidupan 
yang telah Tuhan berikan kepadanya sehingga manusia dapat 
mencapai kebahagian baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
Fungsi agama jika dilihat dari segi sains sosial mempunyai 
dimensi yang lain seperti yang diuraikan berikut ini:  
1) Memberi pandangan dunia kepada satu-satu budaya manusia. 
Maksud dari pernyataan bahwa agama  memberi  pandangan  
dunia kepada satu-satu budaya manusia adalah agama, 
sentiasanya memberi penerangan serta petunjuk kepada seluruh 
umat manusia di dunia (secara keseluruhan), dan juga  
kedudukan manusia di dalam  dunia. Penerangan dalam masalah 
ini sebenarnya sulit dicapai melalui indra manusia karena 
keterbatasan yang dimiliki oleh indra manusia, melainkan 
sedikit penerangan dari pada falsafah. Contohnya, agama Islam 
menerangkan kepada umatnya bahwa dunia adalah ciptaan Allah 
Swt. Dan setiap manusia harus menaati Allah Swt. 
2) Menjawab berbagai pertanyaan yang tidak mampu dijawab oleh 
manusia. Manusia telah diberikan akal pikiran oleh Tuhan.  
3) Memberi rasa kebersamaan kepada sesuatu kelompok manusia. 
14 
 
Agama merupakan satu faktor dalam pembentukkan kelompok 
manusia. Ini adalah karena sistem agama menimbulkan 
keseragaman bukan saja kepercayaan yang sama, melainkan 
tingkah laku, pandangan dunia dan nilai yang sama sehingga 
timbul rasa persaudaraan di  antara pemeluk  agama.  
4) Memainkan  fungsi  peranan sosial.  Semua  agama  di  dunia  
ini  menyarankan  kebaikan. 
Dalam ajaran agama sendiri  sebenarnya telah  menggariskan 
kode etik yang wajib dilakukan oleh penganutnya. Maka ini 
dikatakan agama memainkan fungsi peranan sosial. Secara singkat   
manfaat   agama   bagi   manusia   adalah:    
1) Dapat mendidik jiwa manusia menjadi tentram, sabar, tawakkal 
dan sebagainya. Lebih-lebih ketika dia ditimpa kesusahan dan 
kesulitan.  
2) Dapat memberi modal kepada manusia untuk menjadi manusia 
yang berjiwa besar, kuat dan tidak mudah ditundukkan oleh 
siapapun. 
3) Dapat mendidik manusia berani menegakkan kebenaran dan 
takut untuk melakukan kesalahan.  
4) Dapat memberi sugesti kepada manusia agar dalam jiwa mereka 
tumbuh sifat-sifat utama seperti rendah hati, sopan santun, 
hormat-menghormati dan sebagainya. Agama melarang orang   
15 
 
untuk   tidak bersifat sombong, dengki,  riya   dan sebagainya.
16  
 
Tujuan pendidikan menurut tuntunan hidup dan teknologi 
modern seperti ini, meletakkan nilai-nilainya kemampuan  
menciptakan  kemajuan   hidup  manusia berdasarkan ilmu dan 
teknologi, tanpa memperhatikan nilai- nilai rohaniah dan keagamaan 
yang berada dibalik kemajuan ilmu teknologi. Tujuan pendidikan 
semacam ini adalah gersang dari nilai kemanusiaan dan agama, 
sehingga terjadilah suatu bentuk  kemajuan  hidup  manusia  yang  
lebih  mementingkan hidup materialis dan atheistis, karena faktor 
nilai keimanan dan ketakwaan  pada  Tuhan  tidak  mendapatkan  
tempat  dalam pribadi manusia.
17
  
b) Nilai  karakter  yang  berhubungan  kepribadian 
Konsep diri merupakan penentu sikap individu dalam 
bertingkah laku, artinya  apabila  individu  cenderung  berpikir  akan  
berhasil, maka hal ini merupakan kekuatan atau dorongan yang akan 
membuat   individu menuju  kesuksesan.
 18
 Sebaliknya,  jika individu 
berpikir akan gagal, maka hal ini sama saja sudah mempersiapkan 
pintu kegagalan bagi dirinya. Dan pendapat para ahli lainnya, 
bahwa pengertian konsep diri adalah cara pandang secara 
menyeluruh tentang dirinya yang meliputi kemampuan yang 
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dimiliki, perasaan yang dialami, kondisi fisik maupun  lingkungan  
terdekatnya.
19 
Nilai  yang  ada  didalam karakter yang berhubungan 
dengan kepribadian yaitu tanggung jawab, adalah sikap dan perilaku 
untuk melakukan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang   
harusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,  lingkungan,  
negara dan Tuhan  Yang Maha Esa. Gaya  hidup  sehat  adalah  
segala upaya  untuk menerapkan  kebiasaan  yang  baik  dalam  
menciptakan  hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk 
yang mengganggu kesehatan. Disiplin adalah tindakan yang 
menunjukkan  perilaku tertib dan   patuh   pada   berbagai ketentuan 
peraturan. Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 
menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. 
Percaya diri adalah sikap yakin akan kemampuan diri sendiri 
terhadap pemenuhan tercapainya  setiap  keinginan  dan  harapannya.  
Berjiwa wirausaha adalah sikap dan prilaku mandiri dan pandai atau 
berbakat mengenali produk baru, menetukan produk baru, menyusun 
operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, seta 
mengatur permodalan operasinya. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
inovatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu secara kenyataan 
atau logika untuk menghasilkan cara atau hasil baru dan 
termutakhir dari apa yang dimiliki. Rasa ingin tahu adalah sikap 
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dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari  apa  yang  dipelajari,  dilihat,  dan  
didengar.  Cinta  ilmu adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, kepeduliaan, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap pengetahuan. 
c) Nilai karakter yang berhubungan dengan lingkungan  
Yaitu peduli sosial dan lingkungan adalah sikap dan tindakan 
yang selalu  berupaya  mencegah  kerusakan  pada lingkungan  alam 
disekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki  
kerusakan  alam  yang  sudah  terjadi  dan  selalu ingin memberi 
bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
20  
Anak-anak yang memiliki empati yang kuat cenderung tidak 
begitu agresif dan rela terlibat di dalam kegiatan  sosial.  Demikian  
juga  anak-anak  yang  memiliki empati yang kuat ini memiliki 
kemampuan yang lebih besar untuk menjalin hubungan dengan 
teman sejawat dan dengan orang lain. Beberapa cara yang perlu 
dilatih kepada anak untuk mengembangkan sikap empati dan 
kepedulian, antara lain: 1). Memperketat tuntunan pada anak 
mengenai sikap peduli dan tanggunb jawab. 2). Mengajarkan dan 
melatih anak mempraktekan perbuatan-perbuatan baik. 3). 
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d) Nilai karakter yang berhubungan dengan kebangsaan  
Yaitu nasionalis adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak 
yang menunjukkan  kesetiaan,  kepedulian,  dan  penghargaan  yang 
tinggi terhadap bahasa, ingkungan   fisik,   sosial,   budaya, ekonomi, 
dan politik bangsa.
22 
Nasionalisme atau kebangsaan dapat diartikan 
sebagai rasa kebanggaan, rasa memiliki, rasa menghargai, rasa 
menghormati dan loyalitas yang dimiliki oleh setiap individu pada 
negara tempat ia tinggal yang tercermin dari perilaku membela tanah 
airnya, menjaga dan melindungi tanah airnya, rela berkorban demi 
kepentingan bangsa dan negaranya.
23 
Dalam menghargai 
keberagaman juga perlu, yaitu sikap yang memberikan  
respek/hormat  berbagai  macam  hal baik  yang  berbentuk  fisik,  
sifat,  adat,  budaya,  suku  dan agama.
24
 Keempat komponen inilah 
yang akan diteliti. 
Berdasarkan grand design yang dikembangkan 
Kemendiknas, secara psikologis dan sosial kultural pendidikan 
karakter yang ada dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh 
potensi individu
25
 manusia (kognitif, afektif, konatif, dan 
psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam 
keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang 
hayat. Pengkategorian nilai berdasarkan pada pertimbangan bahwa 
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pada hakikatnya perilaku seseorang  yang  berkarakter  merupakan  
perwujudan  fungsi  totalitas psikologis  yang  mencakup  seluruh  
potensi  individu  manusia  dan fungsi   totalitas   sosial   kultural   
dalam   konteks   interaksi   yang berlangsung sepanjang hayat. 
2. Akhlak Siswa 
a. Pengertian Akhlak Siswa 
Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu 
isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, 
sesuai dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af’ala, yuf’ilu if’alan 
yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabiat, 
watak dasar), al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-muru’ah (peradaban 
yang baik), dan al-din (agama).
26
 
Khuluq sebagai singular dari kata akhlak itu sendiri dimaknai 
oleh Raghib al-Isfahani (w.+1105 M) dengan beragam makna. Kata 
ini ditujukan pada suatu daya yang diketahui dengan akal atau bagi 
daya ghariziya. Bahkan, istilah ini dijadikannya sebagai suatu 
ungkapan terhadap keadaan yang diupayakan menuju terbentuknya 
suatu perilaku. Pada kali yang lain, kata khuluq ini digambarkan oleh 
raghib al-Isfahani untuk menunjukkan ungkapan mengenai berbagai 
upaya manusia dalam melatih kemampuan-kemampuannya melalui 
pembiasaan (‘ada). Kata khuluq juga digunakan untuk 
menggambarkan keadaan yang ada dalam jiwa manusia yang menjadi 
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sumber lahirnya tindakan secara spontan. Atau, suatu ungkapan yang 
ditujukan untuk perbuatan yang lahir dari namanya, yaitu ‘iffa, ‘adala 
dan sebagainya. Terakhir kata ini menunjukkan bahwa antara keadaan 
dan tindakan tidak dapat dipisahkan karena keadaan itu dapat pula 




Menurut Ibnu Maskawaih dikutip dari Amril mengatakan 
bahwa akhlak adalah suatu tindakan jiwa yang memaksa seseorang 
untuk melakukan tindakan-tindakan secara spontan.
28
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh Imam al- Ghazali dengan 
menyebutkan bahwa akhlak adalah suatu kondisi jiwa yang darinya 
memunculkan perilaku-perilaku yang dengan mudah dilakukan oleh 
yang bersangkutan, tanpa memerlukan pertimbangan-pertimbangan 
rasional seseorang. Ia lakukan begitu saja ketika jiwanya telah 
menginginkan untuk itu. Perilaku akhlak muncul melalui pembiasaan-
pembiasaan sehingga menjadi hal yang akan muncul begitu saja 
manakala jiwanya menginginkan. 
Bahkan Ahmad Amin dengan tegas mengatakan bahwa istilah 
akhlak tidak lain ditujukan untuk menyebut kehendak atau keinginan 
dalam diri seseorang yang telah dibiasakan sehingga ia menjadi 
tindakan-tindakan yang spontan. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa akhlak bukanlah perbuatan yang datang tiba-tiba, melainkan 
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melalui pembiasaan-pembiasaan. Dengan begitu, perilaku spontan 
disini bukanlah tampa pertimbangan sebelumnya, melainkan 
pertimbangan akhlak yang telah terealisasikan terus-menerus dalam 
tindakan nyata sehingga menjadi pembiasaan bagi pelakunya. 
Pemunculannya bersifat spontan. Jadi, dapat dikatakan, bahwa 
perilaku akhlak disini adalah suatu wujud gambaran jiwa yang 
ditampilkan pada prilaku nyata dalam kehidupan keseharian.
29
 
Keseluruhan definisi akhlak tersebut diatas tidak ada yang 
bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara  satu dan lainnya. 
Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling 
melengkapi, dan darinya kita dapat melihat lima ciri yang terdapat 
dalam perbuatan akhlak, yaitu: 
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang tertanam 
kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
Jika kita mengatakan bahwa si A misalnya sebagai orang yang 
berakhlak dermawan, maka sikap dermawan tersebut telah mendarah 
daging, kapan dan di manapun sikapnya itu dibawanya. Sehingga 
menjadi identitas yang membedakan dirinya dengan orang lain. 
Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yng dilakukan 
dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini tidak berarti pada saat 
melakukan sesuatu perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak 
sadar, hilang ingatan, tidur, atau gila. Pada saat yang bersangkutan 
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melakukan suatu perbuatan ia tetap sehat akal pikirannya dan sadar. 
Oleh karena itu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
keadaan tidur, hilang ingatan, mabuk, atau perbuatan reflek seperti 
berkedip, tertawa dan sebagainya bukanlah perbuatan akhlak. 
Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan oleh orang yang 
sehat akal pikirannya. Namun, karena perbuatan tersebut sudah 
mendarah daging, sebagai mana disebutkan pada sifat yang pertama, 
maka pada saat akan mengerjakannya sudah tidak memerlukan 
pertimbangan atau pemikiran lagi. Hal yang demikian tak ubahnya 
dengan seseorang yang sudah mendarah daging mengerjakan shalat 
lima waktu, maka pada saat datang panggilan shalat ia sudah tak 
merasa berat lagi mengerjakannya, dan tanpa pikir-pikir lagi ia sudah 
dengan mudah dan ringan dapat mengerjakannya. 
Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul 
dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tampa ada paksaan atau 
tekanan dari luar. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 
atas dasar kemauan, pilihan, dan keputusan yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, jika ada seseorang yang melakukan suatu perbuatan, tetapi 
perbuatan tersebut dilakukan karena paksaan, tekanan, atau ancaman 
dari luar, maka perbuatan tersebut tidak termasuk ke dalam akhlak 
dari orang yang melakukannya. Dalam hubungan ini Ahmad Amin 
mengatakan: 
“Bahwa ilmu akhlak adalah ilmu yang membahas tentang 
perbuatan manusia yang dapat dinilai baik atau buruk. Tetapi 
23 
 
tidak semua amal yang baik atau buruk itu dapat dikatakan 
perbuatan akhlak. Banyak perbuatan yang tidak dapat disebut 
perbuatan akhlak, dan tidak dapat dikatakan baik atau buruk. 
Perbuatan manusia yang dilakukan tidak atas dasar 
kemauannya atau pilihannya seperti bernafas, berkedip, 
berbolak-baliknya hati, dan kaget ketika tiba-tiba terang 
setelah sebelumya gelap tidaklah disebut akhlak, karena 
perbuatan tersebut dilakukan tanpa pilihan”. 
 
Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena 
bersandiwara. Jika kita menyaksikan orang berbuat kejam, sadis, jahat 
dan seterusnya, tetapi perbuatan tersebut kita lihat dalam pertunjukan 
film, maka perbuatan tersebut tidak dapat disebut perbuatan akhlak, 
karena perbuatan tersebut bukanlah perbuatan yang sebenarnya. 
Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak 
(khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena 
ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau 
karena ingin mendapatkan sesuatu pujian. Seseorang yang melakukan 
perbuatan bukan atas dasar karena Allah tidak dapat dikatakan 
perbuatan akhlak.
30
   
b. Indikator Akhlak 
1) Hormat, santun kepada orang tua, guru dan sesama manusia 
2) Suka bekerja keras, disiplin 
3) Peduli dan mau membantu orang lain 
4) Terpercaya, jujur, pemaaf, berani
31
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c. Tujuan Akhlak 
Menurut M. Ali Hasan dikutip dari Akmal Hawi, bahwa tujuan 
pokok akhlak adalah “agar setiap manusia berbudi pekerti (berakhlak), 
bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik, yang 
sesuai dengan ajaran islam”.
32
 
Dari pendapat di atas diketahui bahwa tujuan dari pada akhlak 
agar setiap manusia dapat bertingkah laku dan bersifat baik serta 
terpuji. 
d. Macam-macam Akhlak 
Secara garis besar akhlak itu terbagi dua macam, antara 
keduanya bertolak belakang efeknya bagi kehidupan manusia. Akhlak 
tersebut adalah: 
1) Akhlak yang baik atau akhlak mahmudah 
2) Akhlak yang buruk atau akhlak mazmumah
33
 
Akhlak yang baik (akhlakul mahmudah) adalah segala tingkah 
laku yang terpuji (yang baik) yang biasa juga dinamakan “fadlilah” 
(kelebihan). Imam al-Ghazali menggunakan juga perkataan “munjiyat” 
yang berarti segala sesuatu yang memberikan kemenangan atau 
kejayaan. Kebalikan dari akhlak mahmudah adalah akhlaqul 
mazmumah yang berarti tingkah laku yang tercela atau akhlak yang 
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jahat (qabihah) yang menurut istilah al-Ghazali disebutnya “muhlikat” 
artinya segala sesuatu yang membinasakan atau mencelakakan.
34
  
Akhlak mahmudah dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah yang 
selalu identik dengan keimanan dan akhlak mazmumah dilahirkan oleh 
sifat-sifat mazmumah yang selalu identik dengan kemunafikan. 
Jadi akhlak mahmudah adalah akhlak yang baik, yang terpuji, 
yang tidak bertentangan dengan hukum syarak dan akal pikiran yang 
sehat yang harus dianut dan dimiliki oleh setiap orang. Sedangkan 
akhlak mazmumah adalah akhlak yang buruk dan tercela serta 
bertentangan dengan ajaran agama islam.
35
 
Adapun yang tergolong akhlak mahmudah diantaranya adalah: 
Setia (al-amanah), Pemaaf (al-afwu), Benar (ash-shidiq), Menepati 
janji (al-wafa), Adil (al-adl), Memelihara kesucian diri (al-ifafah), 
Malu (al-haya), Berani (as-syaja’ah), Kuat (al-quwwah), Sabar (as-
shabru), Kasing sayang (ar-rahmah), Murah hati (as-sakha’u), Tolong 
menolong (at-ta’awun), Damai (al-ishlah), Persaudaraan (al-ikha’), 
Silaturrahmi, hemat (al-istishad), menghormati tamu (adl-dliyafah), 
merendah diri (at-tawadlu’), menundukkan diri kepada Allah (al-
khusyu’), berbuat baik (al-ihsan), berbudi tinggi (al-muru’ah), 
memelihara kebersihan badan (an-nadhafah), selalu cenderung kepada 
kebaikan (as-shalihah), merasa cukup dengan apa yang ada (al-
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qana’ah), tenang (as-sakinah), lemah lembut (ar-rifqu), dan sikap-sikap 
baik lainnya. 
Menurut Dr. H. Hamzah Ya’kub dikutip dari akmal hawi, yang 
tergolong akhlak mazmumah atau qabihah ialah setiap sifat dan sikap 
yang meliputi : egoistis (ananiah), lacur (al-baghyu), kikir (al-bukhlu), 
dusta (al-buhtan), minum khamar (al-khamru), khianat (al-khianah), 
aniayah (ad-dhulmu), pengecut (al-jubn), perbuatan dosa besar (al-
fawahisy), amarah (al-ghadhab), curang dan culas (al-ghasysyu), 
mengupat (al-ghibah), adu domba (an-namimah), menipu daya (al-
ghurur), dengki (al-hasad), dendam (al-hiqdu), berbuat kerusakan (al-
ifsad), sombong (al-istikbar), mengingkari nikmat (al-kufran), 
homoseksual (al-liwath), membunuh (qatlunnafsi), makan riba (ar-
riba), ingin didengar kelebihannya (as-sum’ah), berolok-olok (as-
sikriyyah), mencuri (as-sirqah), mengikuti hawa nafsu (as-syahawat), 




Untuk menjadi manusia yang baik (berakhlak mulia), manusia 
berkewajiban menjaga dirinya dengan cara memelihara kesucian lahir 
dan batin, tenang, selalu menambah ilmu pengetahuan, membina 
disiplin diri, dan lain sebagainya. 
Akhlak mulia perlu dilakukan dan terwujudnya karakter akhlak 
mulia yang merupakan tujuan akhir dari suatu proses pendidikan 
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sangat didambakan oleh setiap lembaga yang menyelenggarakan 
proses pendidikan. Budaya atau kultur yang ada di lembaga, baik 
sekolah, kampus, maupun yang lain berperan penting dalam 
membangun akhlak mulia dikalangan sivitas akademika dan para 
karyawannya. Karena itu, lembaga pendidikan memiliki tugas dan 
tanggung jawab untuk melakukan pendidikan akhlak bagi para peserta 
didik dan juga membangun kultur akhlak mulia bagi masyarakatnya.
37
 
e. Kedudukan Akhlak Bagi Guru 
Akhlak adalah mustika hidup yang membedakan makhluk 
manusia dengan makhuk binatang. Manusia tanpa akhlak akan 
kehilangan derajat kemanusiaannya sebagai makhluk tuhan yang 
paling mulia. Seseorang yang berakhlak mulia selalu melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya dan memberikan hak yang harus diberikan 
kepada yang berhak. Dia melakukan kewajibannya terhadap dirinya 
sendiri yang menjadi hak dirinya, terhadap tuhannya yang menjadi hak 
tuhannya, terhadap sesama manusia yang menjadi hak manusia 
lainnya, terhadap alam lingkungan serta terhadap makhluk hidup 
lainnya. Orang yang berakhlak mulia selalu hidup dalam kesucian 
dengan selalu berbuat kebaikan dan kebajikan yang mendatangkan 
manfaat bagi sesama manusia.
38
 
Dari uraian diatas, tampak jelas bahwa kedudukan akhlak bagi 
guru adalah sangat penting dan diperlukan dalam kehidupan yang akan 
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membawanya pada keselamatan dunia dan akhirat. Anak yang 
berakhlak mulia serta memiliki nilai-nilai keimanan dan ketakwaan 
yang kuat dalam kondisi bagaimanapun dan di manapun akan selalu 
berorientasi pada kebaikan yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. 
Dengan kebaikan-kebaikan tersebut guru akan terhindar dari 
pelanggaran hukum, baik hukum negara, etika keguruan maupun 
hukum agama. Dengan dasar iman dan akhlak yang mulia, maka 
seseorang akan menjadi panutan bagi anak didiknya, sebab 
mengajarkan agama harus dengan keteladanan dan akhlak yang baik.
39
 
f. Pengaruh Implementasi Pendidikan Karakter terhadap Akhlak 
Siswa 
Pendidikan karakter dimaknai suatu proses pendidikan secara 
holistis yang mengaitkan dimensi mural dengan ranah sosial dalam 
kehidupan peserta didik sebagai fondasi awal bagi terbentuknya 
generasi yang berkualitas yang mampu hidup secara mandiri dan 
memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan. 
Dengan demikian, fondasi awal peserta didik terlahir membawa potensi 
beriman kepada Tuhan yang menciptakannya. Jadi, yang menjadi 
konsep dasar pendidikan karakter adalah memanusiakan manusia, 
memiliki karakter, budi pekerti, moral dan akhlak mulia,
40
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Menurut M. Ali Hasan dikutip dari Akmal Hawi, bahwa tujuan 
pokok akhlak adalah “agar setiap manusia berbudi pekerti (berakhlak), 
bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik, yang 
sesuai dengan ajaran islam”.
41
 
Dengan demikian, jelaslah bahwa kemuliaan manusia sangat 
tergantung pada sikap dan perilakunya di hadapan manusia dan di 
hadapan Tuhannya. Perlu ditegaskan disini bahwa sarana terbaik untuk 
mengantarkan manusia memiliki akhlak mulia adalah pendidikan. 
Pendidikan harus mampu mengemban misi pembentukan akhlak mulia 
(character bulding) sehingga manusia dapat hidup dan berinteraksi 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Jauhari Hasmi (2011) UIN Suska Riau dengan judul Tesis; Pembentukan 
Karakter Keagamaan Siswa Melalui Konseling dan Ekstrakulikuler SMA 
Negeri 1 Taluk Kuantan. Dari hasil penelitian tersebut bahwa 
Pembentukan Karakter Keagamaan Siswa Melalui Konseling dan 
Ekstrakulikuler SMA Negeri 1 Taluk Kuantan sangat baik diterapkan. 
2. Yengki Putra (2013) dalam penelitian yang berjudul “pengaruh kecerdasan 
emosional guru pendidikan agama islam terhadap akhlak siswa di sekolah 
menengah pertama negeri 21 siak desa perawang kecamatan tualang 
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kabupaten siak”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara kecerdasan emosional guru pendidikan agama islam 
terhadap akhlak siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 21 Siak Desa 
Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.  
Penelitian tersebut memiliki kaitan dengan penelitian yang penulis 
lakukan. Persamaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh Peneliti yang 
dilakukan Jauhari Hasmi (2011) sama-sama meneliti tentang karakter. 
perbedaannya Jauhari Hasmi  meneliti pembentukan karakter keagamaan 
melalui Konseling dan ekstrakulikuler, sedangkan penulis meneliti 
implementasi pendidikan karakter terhadap akhlak siswa. Yengki Putra (2013) 
sama-sama meneliti tentang akhlak siswa. Perbedaannya Yengki Putra meneliti 
tentang pengaruh kecerdasan emosional guru pendidikan agama islam terhadap 
akhlak siswa, sedangkan dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang 
implementasi pendidikan karakter terhadap akhlak siswa. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah penjabaran konkrit dari konsep teoritis agar 
mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan lapagan/ penelitian. Selain itu, 
konsep operasioal dapat memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang 
ada, agar lebih mudah untuk dipahami. Diukur dan dilaksanakan dalam 
mengumpulkan data lapangan. Adapun variabel yang akan dioperasionalkan 





1. Indikator variabel X (implementasi pendidikan karakter) 
a. Berdoa sebelum memulai pembelajaran  
b. Berdoa sesudah selesai pembelajaran 
c. Mengaitkan materi pembelajaran dengan kekuasaan Tuhan Yang Maha 
Esa 
d. Melaksanakan shalat dzuhur berjamaah 
e. Selalu melaksanakan tugas sesuai dengan aturan/ kesepakatan 
f. Bertanggung jawab terhadap semua tindakan yang dilakukan 
g. Disiplin dalam berbagai ketentuan peraturan 
h. Rasa ingin tahu terhadap pelajaran 
i. Peduli lingkungan sekitar 
j. Kebersihan ruang kelas terjaga 
k. Menyediakan tong sampah organik  
l. Menyediakan tong sampah non organik 
m. Bekerjasama dengan teman yang berbeda suku, etnis 
n. Menggunakan bahasa indonesia dalam berkomunikasi 
2. Indikator variabel Y (Akhlak Siswa) 
a. Siswa saling hormat menghormati kepada sesama teman 
b. Siswa  berbicara dengan lemah lembut kepada teman juga guru 
c. Siswa menaati aturan yang dibuat sekolah 
d. Siswa saling membantu antar sesama 
e. Siswa menjaga amanah yang diberi 
f. Siswa jujur dalam perbuatan dan perkataan 
32 
 
g. Siswa memaafkan teman yang melakukan kesalahan  
h. Siswa berani menegakkan kebenaran 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Konsep dasar pendidikan karakter adalah memanusiakan manusia, 
memiliki karakter, budi pekerti, moral dan akhlak mulia.
43
 Sehingga 
penulis berasumsi ada kecenderungan bahwa pendidikan karakter 
mempengaruhi akhlak siswa. 
2. Hipotesis 
a. Hipotesa Alternatif (Ha) : 
Ada pengaruh positif implementasi pendidikan karakter terhadap 
akhlak siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru.  
b. Hipotesa Nihil (Ho) : 
Tidak ada pengaruh positif implementasi pendidikan karakter 
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 2018/2019. Penelitian 
ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru (Jalan 
Cempaka, Kelurahan Pulau Karam Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru). 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah guru dan siswa-siswi 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru, sedangkan yang menjadi 
objeknya adalah pengaruh implementasi pendidikan karakter terhadap akhlak 
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
44
Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 492 orang. Mengingat besarnya populasi dalam penelitian ini, maka 
penulis mengadakan penarikan sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
45
 Dalam pengambilan 
sampel peneliti berpedoman pada Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa 
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar 
(lebih dari 100 orang) dapat menggunakan sampel. Menurutnya sampel diambil 
antara 10%-15% hingga 20%-25% dari jumlah populasi yang ada.
46
 
Sampel yang penulis tarik sebesar 10% yang berjumlah 50 orang. 
Penulis melakukan penarikan sampel dengan menggunakan teknik Stratified 
proportional random sampling 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1) Observasi  
Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan menggunakan 
mata. Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula 
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indera.
47
Teknik pengumpulan 
data dengan observasi digunakan penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 
tidak terlalu besar.
48
Dalam penelitian ini observasi hanya digunakan pada 
waktu penulis melakukan studi pendahuluan. 
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b) Angket (Kuesioner) 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
49
Angket penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data tentang implementasi pendidikan karakter dan akhlak 
siswa. Angket disusun dengan berpedoman kepada skala Likert. Setiap 
pernyataan telah disediakan empat alternatif jawaban. Untuk kepentingan 
analisis, setiap alternatif jawaban diberi skor atau bobot. Berikut 
penskoran atau pembobotan angket tersebut. 
SKOR ALTERNATIF  JAWABAN ANGKET 
 
No Alternatif Jawaban Skor 
1 Selalu  4 




4 Jarang   1 
5 Sangat Jarang 0 
 
Data yang dikumpulkan dengan menggunakan angket yang disusun 
dengan skala Likert menghasilkan data interval.
51
 Oleh karena data 
implementasi pendidikan karakter dan data akhlak siswa kedua-keduanya 
dikumpulkan melalui angket, maka kedua data tersebut sama-sama data 
yang berskala interval.  
  




 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung:  Alfabeta, 2013), h.168 
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c) Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
52
 Dalam 
penelitian ini teknik dokumentasi penulis gunakan untuk mengumpulkan 
data tentang profil sekolah, sejarah berdirinya, visi misi dan tujuan 
sekolah, kurikulum, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana.  
 
E. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data teknik 
analisis deskripsi persentase dan analisis statistik diferensial dengan rumus 
Pruduct Moment. 
Teknik analisis deskriptif persentase dan teknik analisis statistik 
inferensial. Teknik analisis deskripsi persentase yaitu merupakan teknik 
analisis data yang dilakukan untuk mengetahui gambaran implementasi 
pendidikan karakter dan untuk mengetahui gambaran akhlak siswa. Adapun 
rumus deskriptif persentase adalah sebagai berikut: 
P = 

 x 100% 
Keterangan: 
 f  : frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
 N  : Number of Cases ( jumlah frekuensi/banyaknya indvidu). 
 p  : angka persentase.
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  Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h.43 
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Sedangkan teknik analisis statistik inferensial digunakan untuk 
mencari korelasi dengan rumus Pruduct Moment. Teknik korelasi  Pruduct 
Moment digunakan bila datanya bersifat kontinu, homogen dan regresi linear. 
Jenis data yang dikorelasikan adalah data interval dengan data interval, data 




1. Teknik deskriptif kuantitatif di jabarkan dalam bentuk angka persentase.
55
 
2. Sedangkan analisis statistik inferensial menggunakan rumus Product 
Moment untuk mencari korelasi: 
  = ∑		(∑)(∑)∑  	(∑ )	 ∑ 	(∑ )	  
Keterangan: 
r =Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 
n =Sampel 
∑xy =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑x =Jumlah seluruh skor X 
∑y =Jumlah seluruh skor Y
56
 
Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya koofisien korelasi 
dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment. 
df= N-nr 
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  Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2012), h.77 
55
Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu Berparadigma 
Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2015), h.58 
56




N = Number Of Cases 
nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan. 
 
Memberikan interpretasi terhadap koofisiensi korelasi product moment 
dengan menggunakan pedoman: 
1. 0,00-0,200 : Korelasi anatara variabel X dengan Y sangat 
lemah. 
2. 0,200-0,400 : Korelasinya rendah atau lemah. 
3. 0,400-0,700 : Korelasinya sedang atau cukup. 
4. 0,700-0,900 : Korelasinya kuat atau tinggi. 
0,900-1,000 : Korelasinya sangat kuat. 
Untuk mengolah dan menganalisis data, penulis menggunakan bantuan 
peragkat komputer melalui program SPSS (Statitical Program Society Science) 







Berdasarkan hasil analisa data yang penulis lakukan, maka peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa Impelentasi pendidikan kararkter 
mempengaruhi akhlak siswa. Hal ini dapat dilihat dari tingkat pengaruh 
kedua variabel yaitu pada indeks 0,417. Jelas lebih besar dari r tabel pada 
taraf signifikansi 5% dan 1% yaitu 0,273 < 0,417 > 0.354. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat terdapat pengaruh yang signifikan antara 
implementasi pendidikan karakter terhadap akhlak siswa Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 16 Pekanbaru.. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang penulis peroleh, 
maka penulis mengemukakan beberapa saran-saran dengan harapan dapat 
memberikan manfaat bagi sekolah tempat penulis melakukan penelitian, 
adapun saran yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat senantiasa meningkatkan 
pendidikan karakter dalam mengajar terhadap akhlak siswa agar proses 
belajar mengajar agar menjadi semakin efektif.  
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam dan Siswa diharapkan dapat 
bekerjasama sesuai fungsi dan tanggung jawabnya sehingga membentuk 
siswa yang tidak hanya pintar dalam kognitif tetapi siswa yang pintar 
kognitif serta terpuji akhlaknya. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian sejenis, maka 
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi 
khususnya yang berkaitan dengan kedisiplinan guru dalam mengajar 
terhadap disiplin belajar siswa. 
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A. Petunjuk pengisian angket 
1. Angket ini tidak ada hubungannya dengan kedudukan saudara/i, melainkan hanya 
untuk kepentingan penelitian ilmiah semata. 
2. Dimohon kesediaan saudara/i mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya karena 
identitas saudara/i akan dirahasiakan dan kerahasiaan jawaban anda akan dijaga oleh 
peneliti. 
3. Berilah tanda ceklist () pada salah satu alternative jawaban yang paling sesuai. 
4. Atas kesediaan saudara/i bekerja sama dengan mengisi dan mengembalikan angket ini 
diucapkan terima kasih.     
Nama Responden : 
Kelas   : 
Hari/tgl  : 
B. Angket Implementasi Pendidikan Karakter 
No Pertanyaan SL SR KD JR SJ 
1 
 
Guru mengajak siswa berdoa sebelum dan 
sesudah pembelajaran 
     
2 
 
Guru menyampaikan materi pembelajaran 





Guru mengajak siswa shalat zuhur 
berjamaah 
      
4 
 




Guru dan siswa melaksanakan tugas sesuai 






Guru disiplin dan datang tepat waktu saat jam 
pembelajaran  
     
     




Guru menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan peraturan 
 




Guru bertanya kepada siswa tentang materi 
yang sudah dipelajari 




Guru mengajak siswa menjaga lingkungan 
alam disekitarnya 
 




Guru mengajak siswa membuang sampah 
pada tempatnya 




Sekolah menyediakan tong sampah organik 
dan non organik di lingkungan sekolah 
 




Ketika kerja kelompok, guru membagi 
kelompok dengan acak 




Guru mengajak untuk bekerja sama dengan 
teman yang berbeda suku dan etnis dalam 
belajar 
     
14 
 
Guru menggunakan bahasa indonesia dalam 
proses pembelajaran 
 
     




Pertanyaan SL SR KD JR SJ 
1 Saya menghargai pendapat teman ketika 
belajar 
 
     
2 Saya bersikap sopan terhadap teman 
 
     
3 Saya bertegur sapa dengan baik ketika 
berjumpa teman dan guru 
 
     
4 Saya datang tepat waktu 
 
     
5 Saya berpakaian sesuai aturan sekolah 
 
     
6 Saya tidak bolos saat proses pembelajaran 
dilaksanakan 
 
     
7 Bila ada teman menghadapi kesulitan 
dalam pelajaran, saya ikut mencarikan 
solusinya 
 
     
8  
Saya menolong teman yang terkena 
musibah 
 
     
9 Saya mengerjakan tugas yang ditinggalkan 
oleh guru 
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